Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pertumbuhan Ekonomi

Banyak yang menilai bahwa pertumbuhan dan pembangunan ekonomi itu sama,
padahal pertumbuhan dan pembangunan itu berbeda. Menurut sadono sukirno
pembangunan meliputi usaha-usaha yang dilakukan oleh masyarakat untuk
mengembangkan kegiatan ekonomi dan mempertinggi tingkat pendapatan
masyarakat, pada umumnya pembangunan ekonomi didefinisikan sebagai suatu
proses yang menyebabkan pendapatan per kapita penduduk meningkat dalam
jangka panjang.

Sedangkan pertumbuhan ekonomi diartikan sebagai perkembangan kegiatan
dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam
masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat (Sukirno, 2000).
Jadi pertumbuhan ekonomi mengukur apa yang telah didapat atau dicapai dari
perkembangan suatu perekonomian.

Pertumbuhan ekonomi hanya mencatat peningkatan produksi barang dan jasa
secara nasional, dan pembangunan ekonomi lebih kearah peningkatan laju

pertumbuhan Pendapatan Domestik Regional Bruto (PDRB) menurut harga
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konstan. Namun, selain peningkatan produksi dari segi kualitatif, pembangunan
ekonomi juga dilihat dari peningkatan produksinya dari segi kualitatif.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu Negara

antara lain :

1. Sumber Daya Manusia

Pertumbuhan ekonomi juga dipengaruhi oleh Sumber Daya Manusia (SDM).
Sumber daya manusia merupakan faktor terpenting dalam proses
pembangunan, cepat lambatnya proses pembangunan tergantung kepada sejauh
mana sumber daya manusianya memiliki kompetensi yang memadai untuk

melaksanakan proses pembangunan.

2. Sumber Daya Alam

Sebagian besar negara berkembang bertumpu kepada sumber daya alam dalam
melaksanakan proses pembangunannya. Namun demikian, sumber daya alam
saja tidak menjamin keberhasilan proses pembanguan ekonomi, apabila tidak
didukung oleh kemampaun sumber daya manusianya dalam mengelola sumber
daya alam yang tersedia. Sumber daya alam yang dimaksud dinataranya
kesuburan tanah, kekayaan mineral, tambang, kekayaan hasil hutan dan

kekayaan laut.

3. llmu Pengetahuan dan Teknologi

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat
mendorong adanya percepatan proses pembangunan, pergantian pola kerja

yang semula menggunakan tangan manusia digantikan oleh mesin-mesin
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canggih berdampak kepada aspek efisiensi, kualitas dan kuantitas serangkaian
aktivitas pembangunan ekonomi yang dilakukan dan pada akhirnya berakibat

pada percepatan laju pertumbuhan perekonomian.

4. Budaya

Budaya memberikan dampak tersendiri terhadap pembangunan ekonomi yang
dilakukan, faktor ini dapat berfungsi sebagai pembangkit atau pendorong
proses pembangunan tetapi dapat juga menjadi penghambat pembangunan.
Budaya yang dapat mendorong pembangunan diantaranya sikap kerja keras
dan kerja cerdas, jujur, ulet dan sebagainya. Adapun budaya yang dapat
menghambat proses pembangunan diantaranya sikap anarkis, egois, boros,

KKN, dan sebagainya.

5. Sumber Daya Modal

Sumber daya modal dibutuhkan manusia untuk mengolah SDA dan
meningkatkan kualitas IPTEK. Sumber daya modal berupa barang-barang
modal sangat penting bagi perkembangan dan kelancaran pembangunan

ekonomi karena barang-barang modal juga dapat meningkatkan produktivitas.
Berikut ini beberapa teori pertumbuhan yang di kemukakan oleh para ahli :

1. Teori Pertumbuhan Ekonomi Klasik
Menurut ekonom Klasik, Smith, pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh dua
faktor utama yakni pertumbuhan output total dan pertumbuhan penduduk. Laju
pertumbuhan ekonomi sangat dipengaruhi oleh produktivitas sektor-sektor

dalam menggunakan faktor-faktor produksinya. Produktivitas dapat
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ditingkatkan melalui berbagai sarana pendidikan, pelatihan dan manajemen
yang lebih baik.
Menurut Teori Pertumbuhan Ekonomi Klasik, pertumbuhan ekonomi
bergantung pada faktor-faktor produksi
Persamaannya adalah :

AY =f(AK, AL, AT)

A'Y = tingkat pertumbuhan ekonomi

A K = tingkat pertambahan barang modal

A L = tingkat pertambahan tenaga kerja

A T = tingkat pertambahan teknologi

. Teori Pertumbuhan Ekonomi Neo Klasik
Dalam model pertumbuhan ekonomi Neo Klasik Solow (Solow Neo Classical
Growth Model) maka fungsi produksi agregat standar adalah sama seperti yang
digunakan dalam persamaan sektor modern Lewis yakni:

N N G T O (1)

Y = Produk Domestik Bruto

K = stok modal fisik dan modal manusia

L = tenaga kerja non terampil

A = konstanta yang merefleksikan tingkat teknologi dasar

eut = melambangkan tingkat kemajuan teknologi

a = melambangkan elastisitas output terhadap model, yakni
persentase kenaikan PDB yang bersumber dari 1% penambahan modal fisik

dan modal manusia.
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3. Teori Pertumbuhan Baru (New Growth Theory)
Teori ini memberikan kerangka teoritis untuk menganalisis pertumbuhan yang
bersifat endogen, Pertumbuhan ekonomi merupakan hasil dari dalam sistem
ekonomi. Teori ini menganggap bahwa pertumbuhan ekonomi lebih ditentukan
oleh sistem produksi, bukan berasal dari luar sistem . Akumulasi modal
merupakan sumber utama pertumbuhan ekonomi. Definisi modal/kapital
diperluas dengan memesukkan model ilmu pengetahuan dan modal sumber
daya manusia. Perubahan teknologi bukan sesuatu yang berasal dari luar model
atau eksogen tapi teknologi merupakan bagian dari proses pertumbuhan
ekonomi.

4. Teori Joseph Schumpeter
Teori Schumpeter ini pertama kali dikemukakan dalam bukunya yang
berbahasa Jerman pada tahun 1911 yang dikemukakan pada tahun 1934
diterbitkan dalam bahasa Inggris dengan judul The Theory of Econimic
Development. Kemudian Shumpeter menggambarkan teorinya lebih lanjut
tentang proses pembangunan dan faktor utama yang menentukan pembangunan
dalam bukunya yang diterbitkan pada tahun 1939 dengan judul Bussines Cyle.
Salah satu pendapat Shumpeter yang penting, yang merupakan landasan teori
pembangunannya, adalah keyakinannya bahwa sistem kapitalisme merupakan
sistem yang paling baik untuk menciptakan pembangunan ekonomi yang pesat.
Namun demikian schumpeter meramalkan secara pesimis bahwa dalam jangka
panjang sistem kapitalisme akan mengalami kemandegan (stagnasi). Pendapat

ini sama dengan pendapat kaum Kilasik.
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Menurutnya pembangunan ekonomi bukan merupakan proses yang harmoni
atau gradual, tetapi merupakan perubahan yang spontan dan terputus-putus
(discontinuous). Pembangunan ekonomi disebabkan oleh adanya perubahan
terutama dalam lapangan industri dan perdagangan. Menurut teori
pertumbuhan neo klasik ini kuncinya berada pada enterprener atau wirausaha,
yaitu orang-orang yang memiliki inisiatif untuk perkembangan produk
nasional. Schumpeter berkeyakinan bahwa pembangunan ekonomi diciptakan
oleh inisiatif golongan pengusaha yang inovatif, yaitu golongan masyarakat
yang mengorganisasi barang-barang yang diperlukan masyarakat secara
keseluruhan. Merekalah yang menciptakan inovasi pembaharuan dalam
perekonomian. Pembaharuan yang diciptakan dalam bentuk: memperluas
barang baru, menggunakan cara-cara baru dalam berproduksi, memperluas
pasar barang ke daerah-daerah baru, mengembangkan sumber-sumber bahan

mentah yang baru, mengadakan reorganisasi dalam perusahaan atau industri.

. Teori Pertumbuhan Ekonomi W.W. Rostow
Menurut W.W.Rostow (1979) di dalam bukunya yang bejudul The Stages of
Economic Growth menyatakan bahwa pertumbuhan perekonomian dibagi

menjadi 5 (lima) sebagai berikut:

Masyarakat Tradisional (The Traditional Society)

1. Merupakan masyarakat yang mempunyai struktur pekembangan dalam
fungsi-fungsi produksi yang terbatas.
2. Belum ada ilmu pengetahuan dan teknologi modern.

3. Terdapat suatu batas tingkat output per kapita yang dapat dicapai.
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Masyarakat pra kondisi untuk periode lepas landas (the preconditions for

take off)

1. Merupakan tingkat pertumbuhan ekonomi dimana masyarakat sedang
berada dalam proses transisi.
2. Sudah mulai penerapan ilmu pengetahuan modern ke dalam fungsi-fungsi

produksi baru, baik di bidang pertanian maupun di bidang industri.

Periode Lepas Landas (The take off)

1. Merupakan interval waktu yang diperlukan untuk mendobrak penghalang-
penghalang pada pertumbuhan yang berkelanjutan.

2. Kekuatan-kekuatan yang dapat mendorong pertumbuhan ekonomi diperluas

3. Tingkat investasi yang efektif dan tingkat produksi dapat meningkat

4. Investasi efektif serta tabungan yang bersifat produktif meningkat atau lebih
dari jumlah pendapatan nasional.

5. Industri-industri baru berkembang dengan cepat dan industri yang sudah ada

mengalami ekspansi dengan cepat.

Gerak Menuju Kedewasaan (Maturity)

1. Merupakan perkembangan terus menerus dimana perekonomian tumbuh
secara teratur serta lapangan usaha bertambah luas dengan penerapan
teknologi modern.

2. Investasi efektif serta tabungan meningkat dari 10 % hingga 20 % dari
pendapatan nasional dan investasi ini berlangsung secara cepat.

3. Output dapat melampaui pertamabahan jumlah penduduk
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4. Barang-barang yang dulunya diimpor, kini sudah dapat dihasilkan sendiri.
5. Tingkat perekonomian menunjukkkan kapasitas bergerak melampaui

kekuatan industri pada masa take off dengan penerapan teknologi modern

Tingkat Konsumsi Tinggi (high mass consumption)

1. Sektor-sektor industri merupakan sektor yang memimpin (leading sector)
bergerak ke arah produksi barang-barang konsumsi tahan lama dan jasa-
jasa.

2. Pendapatan riil per kapita selalu meningkat sehingga sebagian besar
masyarakat mencapai tingkat konsumsi yang melampaui kebutuhan bahan
pangan dasar, sandang, dan pangan.

3. Kesempatan kerja penuh sehingga pendapata nasional tinggi.

4. Pendapatan nasional yang tinggi dapat memenuhi tingkat konsumsi tinggi.

. Teori Pertumbuhan Ekonomi Solow-Swan

Teori ini menjelaskan bagaimana tingkat tabungan dan investasi pertumbuhan

populasi dan kemajuan teknologi mempengaruhi tingkat output perekonomian

dan pertumbuhannya sepanjang waktu (Mankiw:2000). Dalam teori ini
perkembangan teknologi diasumsikan sebagai variabel yang eksogen.

Hubungan antara output , modal dan tenaga kerja dapat ditulis dalam bentuk

fungsi sebagai berikut.

y=f(K)..... (1)

Dari persamaan (1) terlihat bahwa output per pekerja (y) adalah fungsi

dari capital stock per pekerja. Sesuai dengan fungsi produksi yang berlaku

hukum “the law of deminishing return”, dimana pada titik produksi awal,
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penambahan kapital per labor akan menambah output per pekerja lebih banyak,
tetapi pada titik tertentu penambahan capital stock per pekerja tidak akan
menambah output per pekerja dan bahkan akan bisa mengurangi output per
pekerja. Sedangkan fungsi investasi dituiskan sebagai berikut.

i=sfk) ... (2)
Dalam persamaan tersebut, tingkat investasi per pekerja merupakan
fungsi capital stock per pekerja.Capital stock sendiri dipengaruhi oleh besarnya
investasi dan penyusutan dimana investasi akan menambah capital stock dan

penyusutan akan menguranginya.

Dimana ; Y adalah porsi penyusutan terhadap capital stock

Tingkat tabungan yang tinggi akan berpengaruh terhadap peningkatan capital
stock dan akan meningkatkan pendapatan sehingga memunculkan pertumbuhan
ekonomi yang cepat. Tetapi dalam kurun waktu tertentu pertumbuhan ekonomi
akan mengalami perlambatan jika telah mencapai apa yang disebut steady-state
level of capital. Kondisi ini terjadi jika investasi sama dengan penyusutan
sehingga akumulasi modal.

Selain tingkat tabungan, pertumbuhan juga dipengaruhi oleh pertumbuhan
populasi. Pertumbuhan populasi lebih bisa menjelaskan pertumbuhan ekonomi
secara berkelanjutan. Populasi meningkatkan jumlah labor dan dengan
sendirinya akan mengurangi capital stock per pekerja. Tingkat pertumbuhan
populasi dan tingkat penyusutan secara bersama-sama akan mengurangi capital
stock. Pengaruh pertumbuhan populasi secara matematis dapat ditulis sebagai

berikut.
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dimana n adalah tingkat pertumbuhan populasi.
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Dalam teori ini diprediksi bahwa negara-negara dengan pertumbuhan populasi

yang tinggi akan memiliki GDP perkapita yang rendah (Mankiw: 2000).

Kemajuan teknologi dalam teori Solow dianggap sebagai faktor eksogen.

Dalam perumusan selanjutnya fungsi produksi adalah Y =f (K,L,E), dimana E

adalah efisiensi tenaga kerja. Selanjutnya y adalah Y/LE dimana LE
menunjukkan jumlah tenaga kerja efektif. Pengaruh dari kemajuan teknologi
terhadap perubahan modal dapat dirumuskan sebagai

Ak=sf(k)-(y+n+g)Kt, .cooeervrrrrenn (5)

dimana g menggambarkan kemajuan teknologi melalui efisiensi tenaga kerja.

Dampak dari kemajuan teknologi adalah dapat memunculkan pertumbuhan
ekonomi secara berkelanjutan karena mengoptimalkan efisiensi tenaga kerja
yang terus tumbuh.

Menurut teori Solow ada beberapa hal yang dilakukan untuk memacu
pertumbuhan ekonomi. Meningkatkan porsi tabungan akan meningkatkan
akumulasi modal dan mempercepat pertumbuhan ekonomi. Selain itu
meningkatkan investasi yang sesuai dalam perekonomian baik dalam bentuk

fisik maupun non-fisik. Mendorong kemajuan teknologi dapat meningkatkan

pendapatan per tenaga kerja sehingga pemberian kesempatan untuk berinovasi

pada sektor swasta akan berpengaruh besar dalam pertumbuhan ekonomi.
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B. Tenaga Kerja

Tenaga kerja adalah penduduk dalam usia kerja yang siap melakukan pekerjaan,
di antaranya mereka yang sudah bekerja, mereka yang sedang mencari pekerjaan,
mereka yang bersekolah, dan mereka yang mengurus rumah tangga.

Menurut UU No. 13 tahun 2003 Bab | pasal 1 ayat 2 disebutkan bahwa tenaga
kerja adalah setiap orang yang mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan
barang dan atau jasa baik untuk memenuhi kebutuhan sendiri maupun untuk
masyarakat. Menurut Undang-Undang Tenaga Kerja, mereka yang
dikelompokkan sebagai tenaga kerja yaitu mereka yang berusia antara 15 tahun
sampai dengan 64 tahun.

Hubungan antara Tenaga Kerja dan Pertumbuhan Ekonomi.

Todaro (2000) menjelaskan bahwa akumulasi modal (Capital Accumulation)
terjadi apabila sebagian pendapatan ditabung dan diinvestasikan kembali dengan
tujuan memperbesar output dan pendapatan dikemudian hari. Investasi dalam
pembinaan sumber daya manusia juga meningkatkan kualitasnya sehingga pada
akhirnya akan membawa dampak positif yang sama terhadap angka produksi,
bahkan akan lebih besar lagi mengingat terus bertambahnya jumlah manusia.
Pendidikan formal, program pendidikan dan pelatihan dalam kerja atau magang,
kursus-kursus dan aneka pendidikan infomal lainnya perlu diefektifkan untuk
mencetak tenaga-tenaga terdidik dan sumberdaya manusia yang terampil melalui

investasi langsung dalam pembangunan.

Tambunan (2001) dijelaskan bahwa pertumbuhan ekonomi sangat
ditentukan pada ketersediaan dan kualitas dari faktor-faktor produksi seperti

SDM, kapital, teknologi, bahan baku, entrepreneurship, dan energi. Tenaga kerja
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dikatakan bahwa berpengaruh positif atau negatif dari pertumbuhan penduduk
tergantung pada kemampuan sistem perekonomian daerah tersebut dalam
menyerap dan secara produktif memanfaatkan pertambahan tenaga kerja tersebut.
Kemampuan tersebut dipengaruhi oleh tingkat akumulasi modal dan tersedianya

input dan faktor penunjang seperti kecakapan manajerial dan administrasi.

C. Pengeluaran Pemerintah.

Menurut UU No.32 tahun 2004 tentang pemerintah daerah , belanja daerah adalah
semua kewajiban daerah yang diakui sebagai pengurangan nilai kekayaan bersih
dalam tahun anggaran yang bersangkutan. Pengeluaran pemerintah daerah terdiri
atas pengeluaran belanja, bagi hasil ke daerah yang menjadi otoritasnya, dan
pembiayaan. Belanja terdiri atas tiga macam pengeluaran, yaitu belanja rutin,
belanja modal, dan belanja tidak terduga. Pengeluaran rutin, yaitu pembelanjaan
yang dilakukan pada waktu-waktu tertentu. Pembelanjaan yang termasuk dalam
pos ini, di antaranya belanja pegawai, belanja barang dan jasa, belanja
pemeliharaan, belanja perjalanan dinas, belanja pinjaman, belanja subsidi, belanja
hibah, belanja bantuan sosial, dan belanja operasional lainnya. Belanja modal,
terdiri atas belanja aset tetap dan belanja aset lainnya. Adapun belanja tidak
terduga, yaitu pengeluaran yang tidak diperkirakan sebelumnya.

Bagi hasil pendapatan ke daerah yang menjadi otoritas dilakukan melalui tiga hal,
di antaranya bagi hasil pajak ke kabupaten/kota, bagi hasil retribusi ke
kabupaten/kota, dan bagi hasil pendapatan lainnya ke kabupaten/kota.
Sumber-Sumber Penerimaan Pemerintah Daerah, Penerimaan daerah dalam
pelaksanaan desentralisasi terdiri atas pendapatan daerah dan pembiayaan.

Pendapatan daerah bersumber dari:
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1. pendapatan asli daerah;
2. dana perimbangan;

3. pendapatan lain-lain.

Adapun pengeluaran pembiayaan, di antaranya untuk pembayaran pinjaman,
penyertaan modal pemerintah, belanja investasi permanen, dan pemberian
pinjaman jangka panjang.

pembiayaan bersumber dari:

[EEN

. sisa lebih perhitungan anggaran daerah.

N

. penerimaan pinjaman daerah.

w

. dana cadangan daerah.

SN

. hasil penjualan kekayaan daerah yang dipisahkan.

[Sa}

. Pendapatan Asli Daerah.

Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah pendapatan yang diperoleh daerah yang
dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan perundang-
undangan.

Pendapatan asli daerah bersumber dari:

1. Pajak daerah, Pajak daerah adalah iuran wajib yang dilakukan oleh orang
pribadi atau badan kepada daerah tanpa imbalan langsung yang seimbang.
Pajak daerah dapat dipaksakan berdasarkan peraturan perundangan yang
berlaku yang digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan

daerah dan pembangunan daerah.
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2. Retribusi daerah, Retribusi daerah adalah pungutan daerah sebagai pembayaran
atas jasa atau pemberian izin tertentu yang khusus disediakan dan diberikan
oleh pemerintah daerah untuk kepentingan orang pribadi atau badan.

3. Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan

4. Pendapatan asli daerah lain-lain yang sah, meliputi:

A. hasil penjualan kekayaan daerah yang tidak dipisahkan;

os]

. hasil pemanfaatan atau pendayagunaan kekayaan daerah yang tidak

dipisahkan;

(@)

. jasa giro;

D. pendapatan bunga;

m

. tuntutan ganti rugi;

Tn

. keuntungan selisih nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing;
G. komisi, potongan, ataupun bentuk lain sebagai akibat dari penjualan dan

pengadaan barang dan jasa oleh daerah.

Menurut permendagri 13 thn 2006, Pengeluaran Daerah adalah uang yang keluar
dari kas daerah. Dimana Kas Umum Daerah adalah tempat penyimpanan uang
daerah yang ditentukan oleh kepala daerah untuk menampung seluruh penerimaan
daerah dan digunakan untuk membayar seluruh pengeluaran daerah.
Pengeluaran daerah terdiri dari :
1. Belanja Daerah

Belanja daerah merupakan perkiraan beban pengeluaran daerah yang

dialokasikan secara adil dan merata agar relatif dapat dinikmati oleh seluruh
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kelompok masyarakat tanpa diskriminasi, khususnya dalam pemberian

pelayanan umum.

Jenis-jenis belanja :

a. Belanja tidak langsung

Yaitu belanja yang dianggarkan tidak terkait secara langsung dengan

pelaksanaan program dan kegiatan. Kelompok belanja tidak langsung

dibagi menurut jenis belanja yang terdiri dari belanja pegawai, bunga,

subsidi, hibah, bantuan sosial, belanja bagi hasil, bantuan keuangan,

dan belanja tidak terduga.

b. Belanja Langsung

Merupakan belanja yang dianggarkan terkait secara langsung dengan

pelaksanaan program dan kegiatan.

Kelompok belanja langsung dari suatu kegiatan dibagi menurut jenis

belanja yang terdiri dari: belanja pegawai, belanja barang dan jasa, dan

belanja modal. Ketiga jenis belanja langsung untuk melaksanakan

program dan kegiatan pemerintahan daerah ini dianggarkan pada

belanja SKPD bersangkutan.

D. Tinjauan Empirik

No | Nama Judul Alat Hasil
penulis analisis

1 Sayekti Pengaruh Investasi, | OLS Hasil analisis dari
Suindyah | Tenaga Kerja, dan penelitian ini

Pengeluaran
pemerintah
terhadap
pertumbuhan

menunjukan bahwa,
semakin tinggi tingkat
investasi di provinsi jawa
timur khususnya
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ekonomi di
Provinsi Jawa
Timur

investasi asing akan
meningkatkat
pertumbuhan ekonomi,
dan tenaga kerjapun
memiliki pengaruh yang
signifikan serta besarnya
pengeluaran pemerintah
akan membantu
meningkatkan
pertumbuhan ekonomi di
Provinsi jawa timur

Deddy Analisis Pengaruh | OLS Hasil analisis mengenai
Rustiono | Investasi, Tenaga pengaruh PMA, PMDN,
Kerja, dan Angkatan Kerja dan
Pengeluaran pengeluaran pemerintah
Pemerintah daerah terhadap
terhadap pertumbuhan ekonomi
Pertumbuhan Propinsi Jawa Tengah
Ekonomi di menunjukkan hubungan
Propinsi Jawa yang positif signifikan.
Tengah Sedangkan penambahan
variabel dummy Krisis
menunjukkan pengaruh
yang negatif signifikan
terhadap pertumbuhan
ekonomi.
Eddy Analisis Peranan oLS Berdasarkan hasil uji R2
Wibowo | Pengeluaran dengan nilai 0.993504
Candra Pemerintah, Tenaga berarti variabel

Kerja dan
Penanaman Modal
Dalam negeri
(PMDN) terhadap
Pertumbuhan
Ekonomi Provinsi
Jawa Timur Tahun
2001-2010

pengeluaran pemerintah,
tenaga kerja dan
penanaman modal dalam
negeri (PMDN) mampu
menjelaskan
pertumbuhan ekonomi di
Provinsi Jawa Timur
sebesar 99,35%,
berdasarkan uji F dengan
nilai probabilitas sebesar
0.000001 berarti variabel
independen

berpengaruh terhadap
variabel dependent
secara signifikan.
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Berdasarkan uji t semua
variabel bernilai positif
dan

signifikan kecuali
variabel penanaman
modal dalam negeri
(PMDN) yang
berpengaruh positif tetapi
tidak

signifikan.
Dewi Analisis Pengaruh  |OLS Dari hasil penelitiannya
Kurniawat | jumlah Tenaga bahwa tenaga
i Sanusi Kerja, tinkat kerja,tingkat pendidikan

pendidikan dan
Pengeluaran
Pemerintah pada
pertumbuhan
ekonomi dan
dampak pada
kemiskinan di
manado

dan pengeluaran
pemerintah berpengaruh
signifikan dan positif
terhadap pertumbuhan
ekonomi serta memiliki
dampak terhadap
kemiskinan di Sulawesi
Utara




